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Abstrak

Penelitian ini bertujuan: (1) menghasilkan materi video yang layak digunakan sebagai
media pembelajaran bagi siswa SMK Jurusan Tata Boga secara umum, dan secara khusus
untuk SMK Ma’Arif 2 Sleman. Materi video lebih menekankan pada pengenalan bumbu dan
rempah kontinental (continental spice) pada mata pelajaran Pengolahan Makanan Kontinental;
(2) mendokumentasikan beberapa bumbu dan rempah kontinental (continental spice) secara
detail, meliputi: bentuk, sifat, karakter dan kegunaan bahan tersebut; (3) mengetahui manfaat
penggunaan media video pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian
pengembangan ini merujuk 3 langkah yang dikembangkan antara lain: (a) praproduksi; (b)
produksi; dan (c) pascaproduksi. Uji coba program video dilakukan 2 tahap yaitu skala kecil
dan besar. Produk video yang telah direvisi digunakanuntuk pembelajaran PMK. Subjek tes
sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan media video untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi,
dan angket. Teknik analisis menggunakan deskriptif. Validasi ahli materi dan ahli media
hasilnya layak digunakan. Penilaian siswa tentang media video pembelajaran bumbu dan
rempah kontinental rata-rata siswa memberi tanggapan “sangat layak” serta terdapat
peningkatan hasil belajar siswa sesudah menggunakan program video pembelajaran.
Kata kunci: video pembelajaran, bumbu dan rempah kontinental, hasil belajar

DEVELOPING A VIDEO FOR THE LEARNING OF INGREDIENTS AND SPICES IN
THE SUBJECT OF CONTINENTAL CUISINE PROCESSING

Abstract
This study aims to: (1) produce video materials appropriate to be used as learning media for
students of Gastronomy in the vocational high school in general and in SMK Ma'arif 2 Sleman in
particular; the video materials emphasize the introduction to continental ingredients and spices in the
subject of Continental Cuisine Processing; (2) document several continental ingredients and spices in
detail including their forms, nature, characters, and uses; and (3) investigate the benefits of the use of
the learning video to improve students’ learning achievement. This was a research and development
pouting 3 to the steps developed i.e.: (a) preproduction, (b) production, and (c) post-production. Video
program testing is done in 2 to the steps; large & small scale. Revised video products are used for PMK
learning. Tes subjects before and after learning using video media to the know the improvement of
learning outcomes. The data were collected by interview technique, observation, and questioner. The
analysis techniques were use descriptive. The results of the validation by the materials and media experts
of the results is feasible to be used. The students” assessment of the video for the learning of continental
ingredients and spices show very appropriate responses on the average and there is an increase on the
learning outcome after using the learning video program.
Keywords: learning video, continental ingredients and spices, learning achievement
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Pendahuluan

Pengembangan kurikulum, materi
dan inovasi pembelajaran serta pemenuhan
sarana dan prasarana pendidikan terus dila-
kukan, baik oleh pemerintah maupun stake-
holders lainnya selaku mitra dari pemerin-
tah. Untuk memenuhi tuntutan dunia pen-
didikan secara kualitatif guru sebagai pa-
nutan diharapkan mampu membuat pem-
belajaran menjadi lebih menarik dan ino-
vatif, mendorong belajar siswa secara opti-
mal baik dalam belajar mandiri maupun di
dalam kelas. Menurut Hamalik (2003, p. 54)
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang
saling mempengaruhi guna tercapainya tu-
juan pembelajaran. Dalam peningkatan pro-
ses pembelajaran dapat melalui penyediaan
media pembelajaran yang baru dan interak-
tif, serta penyajian contoh dan demonstrasi
produk secara langsung, selain proses tatap
muka di kelas (Jumali, Surtikanti, Aly, &
Sundari, 2008, p. 85).

Menurut Sadiman, Rahardjo, Har-
yono, & Rahardjito (2012, p. 6) media pem-
belajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan be-
rupa materi pelajaran, sehingga terjadi in-
teraksi edukatif berupa: perhatian, minat,
pikiran, perasaan, dan juga menarik per-
hatian siswa agar selalu fokus dalam ke-
giatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
belajar. Tidak bisa dipungkiri keberadaan
media mutlak diperlukan dalam pembelaj-
aran. Penggunaan media pembelajaran pa-
da tahap orientasi pembelajaran akan sangat
membantu memudahkan proses belajar
mengajar dan menyampaikan pesan serta
isi pembelajaran pada saat itu. Selain mem-
bangkitkan minat siswa, media pembelajar-
an juga dapat membantu siswa meningkat-
kan pemahaman, menyajikan data dengan
menarik dan terpercaya, memudahkan pe-
nafsiran data, dan memadatkan informasi.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Ma’arif 2 Sleman beralamatkan di Jalan Turi
Kilometer 1, Merdikorejo, Kecamatan Tem-
pel, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
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Yogyakarta. SMK Ma’arif 2 Sleman adalah
sekolah menengah kejuruan swasta yang
dikelola oleh Lembaga Pendidikan Ma’arif
Nahdlatul Ulama Daerah Istimewa Yogya-
karta. Sekolah ini memiliki 3 program studi
yaitu otomotif, tata busana, dan tata boga.
Sekolah didukung dengan tenaga pengajar
yang terdiri dari 32 guru, dan 7 karyawan.
Sarana dan prasarana yang menunjang pro-
ses belajar mengajar terdiri dari ruang kelas,
ruang praktik, ruang guru, ruang kepala
sekolah dan fasilitas pendukung lainnya
seperti toilet, UKS, perpustakaan, ruang BK,
laboratorium, ruang OSIS, koperasi, musho-
la, 1 ruang pratek boga, 2 ruang praktik bu-
sana, bengkel otomotif 1 mini garment serta
lapangan upacara.

Berdasarkan pengamatan penulis
selama melaksanakan Praktik Pengalaman
Lapangan dan observasi di SMK Ma’Arif 2
Sleman, nampak para siswa kurang mema-
hami dan kurang bersemangat dalam meng-
ikuti pembelajaran pengolahan makanan
kontinental. Proses belajar mengajar meng-
olah makanan kontinental masih sepenuh-
nya dengan bimbingan guru, misalnya:
guru menjelaskan tahap demi tahap proses
pembuatan, pengolahan dan penyajian. Bila
tidak dibimbing oleh guru, siswa sering kali
tidak melakukan semua tahapan proses
pengolahan makanan yang harus dilaku-
kan, atau salah dalam menentukan potong-
an sayuran yang digunakan, kecuali bagi
mereka (siswa) yang dapat dengan cepat
memahami materi yang diajarkan. Media
bantu yang digunakan guru selama pem-
belajaran hanya berbatas pada buku teks,
buku referensi, power point yang tidak mam-
pu secara maksimal menarik perhatian sis-
wa. Minat dan perhatian siswa yang rendah
terlihat dari hasil ulangan ujian tengah se-
mester yang rata-rata masih di bawah KKM
yaitu rata-rata kelas memperoleh 58. Pres-
tasi belajar siswa yang rendah menunjuk-
kan bahwa terjadi hambatan dalam proses
pembelajaran yang dapat menimbulkan ter-
ganggunya informasi yang seharusnya di-
terima oleh siswa. Keberhasilan peserta di-
dik menempuh setiap bidang mata pelajar-
an merupakan bekal mewujudkan keahlian



yang dimiliki. Pemahaman akan kompeten-
si mengenal dan mengolah, kemudian me-
nyajikan bahan makanan kontinental men-
jadi hal yang perlu diperhatikan guna ter-
capai keberhasilan tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran pada dasarnya
adalah kemampuan peserta didik mema-
hami isi, maksud dan pesan yang diberikan
oleh pelajaran tersebut. Jelas dikatakan bah-
wa kesiapan perangkat pembelajaran, baik
pembelajaran adaptif maupun produktif
harus benar-benar dilakukan oleh guru, se-
hingga peserta didik akan lebih paham da-
lam mengikuti kegiatan pembelajaran. Da-
lam mencapai tujuan tersebut, guru meng-
gunakan metodologi pengajaran dalam me-
lakukan interaksinya dengan siswa agar ba-
han pengajaran sampai kepada siswa, se-
hingga siswa mencapai tujuan pembelajar-
an. Dengan kata lain, untuk membantu ke-
lancaran proses belajar mengajar guru da-
pat menggunakan model atau metode pem-
belajaran dan media bantu. Media bantu
dapat berupa model, buku teks, film trans-
paransi, kaset video, dan media berbasis
komputer dan lainnya (Bloom, 2003, p. 12).

Inovasi yang sekarang mulai ber-
kembang dilingkungan lembaga pendidik-
an adalah pemanfaatan komputer dengan
menggunakan internet untuk menyampai-
kan materi pembelajaran. Pemanfaatan me-
dia dengan bantuan komputer dengan fasi-
litas internet yang selama ini dikembang-
kan di beberapa sekolah kurang terorgani-
sasi dengan baik, sehingga efektivitas, efisi-
ensi penggunaan media kurang maksimal
diterapkan (Kusumaningrum & Marpanaji,
2014, p. 30).

Media pembelajaran banyak ma-
camnya, tentunya tidak digunakan sekali-
gus. Untuk itu perlu dipilih secara cermat,
media mana yang lebih tepat untuk men-
capai tujuan pembelajaran yang telah di-
tetapkan. Ada beberapa kriteria dan lang-
kah yang perlu diperhatikan dalam pemi-
lihan media. Kriteria yang dimaksud yaitu
tujuan pembelajaran, keefektifan, karateris-
tik peserta didik, ketersediaan sarana pen-
dukung, kualitas teknis, biaya, fleksibilitas,
kemampuan orang yang menggunakannya
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dan waktu yang tersedia. Pemilihan media
pembelajaran sangat penting dilakukan,
karena dengan perkembangan zaman maka
pembelajaran yang lebih menarik dapat
dilaksanakan. Media pembelajaran menu-
rut Association of Education and Comunication
Technology (AECT, 1977, p. 3) mengungkap-
kan bahwa media adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat siswa se-
hingga dapat mendorong terjadinya proses
belajar siswa. Sedangkan menurut pernya-
taan Ramiszowki mengungkapkan: “media
at the carriers on messages, from some trans-
mitting sorce which may be a human being or
inanimate object, to the receiver of the message
(which in our case is the learner)” (Anonym,
2007, p. 11). Penggunaan media dalam pem-
belajaran (pembelajaran bermedia) dalam
proses belajar mengajar dapat membangkit-
kan keinginan dan minat baru, membang-
kitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar, bahkan membawa pengaruh-pe-
ngaruh psikologis terhadap siswa. Menurut
Bretz (Sadiman & Raharjo, 2006, p. 2) meng-
identifikasi ciri utama media pembelajaran
adalah: (a) suara (sound), dibedakan pula
menjadi media siar (telecommunication) dan
media rekam (recording); (b) visual, terdiri
atas gambar, garis, dan simbol, merupakan
satu kontinum dari bentuk yang ditangkap
oleh indra penglihatan (mata); (c) gerak.
Melalui media pembelajaran dapat mening-
katkan hasil belajar. Menurut Ngure, Begi,
Kimani, & Mweru (2017, p. 2) menyebutkan
bahwa media pembelajaran adalah benda
tiga dimensi, misal real, spesimen, model,
kotak televisi dan ponsel, audio visual, pro-
yektor, desain grafis, peta template, papan
kapur, peralatan media. Media pembelajar-
an merupakan alat berupa benda tiga di-
mensi yang dapat dijumpai pada saat pro-
ses pembelajaran. Berdasarkan uraian di
atas dapat disimpulkan bahwa media pem-
belajaran adalah segala alat pengajaran
yang digunakan untuk membantu guru
(sumber infomasi) dalam menyampaikan
materi pelajaran kepada siswa pada saat
proses belajar mengajar sehingga apa yang
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ingin disampaikan pengajar dapat tercapai
sesuai dengan tujuan mempelajaran yang
sudah direncanakan.

Riyana (2007, p. 6) menjelaskan bah-
wa media video pembelajaran sebagai ba-
han ajar bertujuan untuk: (1) memperjelas
dan mempermudah penyampaian pesan
agar tidak terlalu verbalistis; (2) mengatasi
keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera
peserta didik maupun instruktur; (3) dapat
digunakan secara tepat dan bervariasi.
Arsyad (2004, p. 48) menyampaikan bahwa
penggunaan video pembelajaran sebagai
alat bantu pengajaran bertujuan untuk: (1)
memperjelas dan mempermudah penyajian
pesan supaya tidak terlalu bersifat verba-
listis; (2) mengatasi berbagai keterbatasan
waktu, ruang dan daya indra siswa; (3) da-
pat digunakan secara tepat dan bervariasi,
seperti: (a) meningkatkan motivasi dan juga
gairah belajar para siswa untuk dapat me-
nguasai materi ajar dengan baik; (b) me-
ngembangkan kemampuan siswa dalam
berinteraksi langsung dengan lingkungan
dan sumber belajar lainnya, terutama yang
berbasis ICT; (c) memungkinkan siswa un-
tuk dapat belajar lebih bermakna dengan
tayangan-tayangan yang jelas dan menarik
perhatian siswa; (d) memungkinkan para
siswa untuk melakukan peniruan (modeling)
sesuai dengan isi tayangan yang terdapat
dalam video.

Karakteristik media video pembel-
ajaran lainnya menurut Riyana (2007, p. 7)
adalah: (1) video mampu membesarkan
objek yang kecil, terlalu kecil bahkan yang
tidak dapat dilihat secara kasat mata atau
dengan mata telanjang; (2) dengan teknik
editing objek yang dihasilkan dari pengam-
bilan gambar oleh kamera dapat diper-
banyak (cloning); (3) video mampu mema-
nipulasi tampilan gambar, sesekali objek
perlu diberikan manipulasi tertentu sesuai
dengan tuntutan pesan yang ingin disam-
paikan sebagai contoh objek-objek yang ter-
adi pada masa lampau dapat dimanipulasi
dengan masa sekarang; (4) video mampu
membuat objek menjadi Still Picture artinya
gambar atau objek yang ditampilkan dapat
disimpan dalam durasi tertentu dalam ke-
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adaan diam; (4) daya tarik yang luar biasa
dari video adalah mampu mempertahan-
kan perhatian siswa/audience melihat video
dengan baik, dibandingkan dengan mende-
ngarkan saja (hanya mampu bertahan + 25-
30 menit); (5) video mampu menampilkan
objek gambar dan informasi yang paling
baru, hangat dan aktual (immediacy) atau
kekinian.

Karakteristik media video pembel-
ajaran menurut Arsyad (2011, pp. 37-52)
adalah: (a) dapat disimpan dan digunakan
berulang kali; (b) harus memiliki teknik
khusus, untuk pengaturan urutan baik da-
lam hal penyajian maupun penyimpanan;
(c) pengoperasiannya relatif mudah; (d)
dapat menyajikan peristiwa masa lalu atau
peristiwa di tempat lain. Berdasarkan ka-
rakteristik media video pembelajaran di
atas, disimpulkan karakteristik media video
pembelajaran adalah: (1) dapat menyajikan
peristiwa atau proses pengerjaan di tempat
lain; (2) dapat digunakan secara berulang-
ulang; (3) ditayangkan melalui televisi atau
media player; (4) mampu mempertahankan
perhatian siswa; (5) dapat digunakan secara
klasikal atau individual; (6) pesan yang
panjang dapat dibuat secara singkat; dan (7)
menampilkan objek gambar dan informasi
yang paling baru. Walker & Hess (Arsyad,
2004, pp. 219-220) menyatakan bahwa un-
tuk mengetahui kualitas media untuk pem-
belajaran harus melihat kriteria: (1) kualitas
isi dan tujuan yang meliputi: ketepatan,
kepentingan, kelengkapan, keseimbangan,
minat/ perhatian, keadilan, dan kesesuaian
dengan situasi siswa; (2) kualitas instruksio-
nal atau pembelajaran, yang meliputi: mem-
berikan kesempatan belajar, memberikan
bantuan untuk belajar, kualitas memotivasi,
fleksibilitas instruksionalnya, hubungan de-
ngan program pembelajaran lainnya, kuali-
tas sosial interaksi instruksionalnya, kuali-
tas tes dan penilaiannya, dapat memberikan
dampak bagi siswa, dan dapat membawa
dampak bagi guru dan pembelajarannya;
(3) kualitas teknis yang meliputi: keterbaca-
an, mudah digunakan kualitas tampilan/
tayangan, kualitas penanganan jawaban,



kualitas pengelolaan programnya dan kua-
litas dokumentasi.

Kualitas suatu media memang perlu
dipertimbangkan agar media yang dikem-
bangkan mampu memberikan efek positif
terhadap penggunanya. Kualitas isi dan
tujuan, pembelajaran, dan kualitas teknis
menjadi hal yang penting untuk dipertim-
bangkan memiliki kualitas baik. Berdasar-
kan beberapa pendapat di atas, maka untuk
menilai kualitas media video pembelajaran
yang dikembangkan dilihat dari dua aspek,
yakni aspek materi dan aspek media. Aspek
materi terdiri dari empat indikator yaitu:
ketepatan materi, keluasan, kejelasan, dan
kemenarikan. Sedangkan aspek media ter-
diri dari dua indikator, yaitu kualitas isi
media dan kualitas teknis. Oleh karena itu,
kelayakan media video pembelajaran bum-
bu dan rempah kontinental pada mata pel-
ajaran pengolahan makan kontinental akan
dilihat berdasarkan dua aspek tersebut.

Penyampaian materi melalui media
video dalam pembelajaran bukan hanya
sekedar menyampaikan materi sesuai de-
ngan kurikulum, tetapi ada hal lain yang
perlu diperhatikan yang dapat mempenga-
ruhi minat peserta didik dalam belajar. Hal
tersebut berupa pengalaman atau situasi
lingkungan sekitar, kemudian dibawakan
ke dalam materi pelajaran yang disampai-
kan melalui video. Selain itu juga peserta
didik akan lebih mudah melakukan apa
yang dilihat dalam video dari pada materi
yang disampaikan melalui buku atau gam-
bar. Kegiatan seperti ini akan memudahkan
peserta didik dan guru dalam proses belajar
mengajar. Diharapkan para siswa dapat me-
nguasai pengetahuan bumbu dan rempah
makanan kontinental, baik jenis, bahan,
sumber, cara penyimpanan, cara pengolah-
an dan keterampilan dalam melaksanakan
pengolahan dan penggunaan bumbu dan
rempah makanan kontinental tersebut seca-
ra cermat, benar dan higienis. Dalam kuri-
kulum tahun 2013, media pembelajaran se-
lalu diorientasikan pada kompetensi dasar
mata pelajaran tertentu. Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada pe-
nelitian ini diambil dari Silabus Satuan Pen-
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didikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Paket Keahlian Jasa Boga Mata Pelajaran
Pengolahan dan Penyajian Makanan Konti-
nental pada kelas X Semester 1 dan 2. Pada
standar kompetensi pelajaran mengolah ma-
kanan kontinental memiliki pokok materi
yang dibahas dalam silabus yaitu Pengeta-
huan Bahan Makanan dengan materi pokok
bumbu dan rempah. Bumbu (herb) adalah
tanaman aromatik yang ditambahkan pada
makanan sebagai penyedap dan pembang-
kit selera makan. Herb sebagian besar ber-
asal dari tumbuh-tumbuhan daerah dingin,
biasanya digunakan dalam keadaan segar.
Rempabh (spices) adalah tanaman/bagian da-
ri tanaman yang ditambahkan pada makan-
an untuk menambah atau membangkitkan
selera makan. Spices sebagian besar tumbuh
di daerah tropik. Rempah sering disebut se-
bagai bumbu kering. Bumbu dan rempah
keduanya memberi serta meningkatkan
rasa dan aroma pada makanan, misalnya
merica (pepper) (Setiawan, 2011, p. 3). Bebe-
rapa bumbu rempah kontinental (continen-
tal spice) yang lazim adalah: thyme, bay leaf,
sage, rosemary, basil, tarragon, peterseli. Thyme,
peterseli dan bay leaf banyak dipakai pada
hidangan berkuah kaldu atau soup. Oregano
dan basil lebih populer di dapur Italia (pasta
atau pizza). Sedangkan hidangan salad, desert
dan olahan seafood terasa pas jika diberi
flavoring dan garnishing dengan daun dill
atau mint. Saat ini continental spice sudah
banyak dibudidayakan oleh para petani In-
donesia, sehingga dapat dijumpai dalam
bentuk segar. Namun demikian jika tidak
tersedia, bentuk kering dalam kemasan bisa
diperoleh di pasar swalayan terkemuka.
Penelitian pengembangan video
pembelajaran pada beberapa mata pelajaran
di berbagai sekolah dan perguruan tinggi
telah banyak dilakukan. Beberapa hasil pen-
elitian tersebut memberikan bukti berhasil-
nya pembelajaran dengan menggunakan
video pembelajaran. Purwanti & Haryanto
(2015) dalam penelitiannya menyampaikan
bahwa produk pengembangan berupa me-
dia motion graphic pembelajaran mata pel-
ajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas
1SD dengan materi pokok berbeda tapi satu
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layak digunakan sebagai sumber belajar.
Satrio & Gafur (2017) dalam penelitiannya
menyampaikan bahwa visual novel game
dinilai layak oleh ahli media dan ahli ma-
teri. Penelitian pengembangan video pem-
belajaran bumbu dan rempah, terutama ba-
han makanan kontinental untuk video ten-
tang bumbu dan rempah sudah ada tetapi
bukan untuk pembelajaran karena hanya
menyebutkan nama saja tidak menjelaskan
secara detail. Sedangkan video pembelajar-
an bumbu dan rempah kontinental yang
akan dibuat untuk penelitian ini bertujuan
untuk pembelajaran dan di buat berdasar-
kan kurikulum SMK tata boga. Materi video
lebih menekankan pada bumbu dan rem-
pah kontinental pada mata pelajaran Peng-
olahan Makanan Kontinental. Di samping
itu peneliti juga akan mendokumentasikan
bumbu dan rempah makanan kontinental
secara detail, meliputi: bentuk, sifat, karak-
ter serta proses pengolahan.

Berdasarkan urain yang telah di-
sampaikan tersebut, maka tujuan penelitian
pengembangan ini adalah untuk: (1) meng-
hasilkan materi video yang layak diguna-
kan sebagai media pembelajaran bagi siswa
SMK Jurusan Tata Boga; (2) mendokumen-
tasikan beberapa bumbu dan rempah konti-
nental (continental spice) secara detail, meli-
puti: bentuk, sifat, karakter dan kegunaan
bahan tersebut; (3) mengetahui manfaat
penggunaan media video pembelajaran da-
lam meningkatkan hasil belajar siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pende-
katan pengembangan research and develop-
ment (R&D) yang mengadopsi konsep Borg
and Gall yang dianggap cocok dengan tu-
juan pengembangan yaitu menghasilkan
materi video yang layak digunakan sebagai
media pembelajaran bagi siswa SMK jurus-
an Tata Boga secara umum, dan secara khu-
sus untuk SMK Ma’Arif 2 Sleman. Konsep
Borg & Gall (Warsinah, 2010, p. 9) yang di-
gunakan untuk mengembangkan media vi-
deo pembelajaran secara umum dirancang
dalam 3 tahap. Pertama, pra-produksi, me-
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rupakan tahap yang panjang yang akan
menentukan keberhasilan pada tahap sela-
jutnya, yang meliputi: penentuan ide, ana-
lisis sasaran, penyusunan garis besar isi
media video, penyusunan jabaran media vi-
deo, serta penyusunan dan pengkajian nas-
kah. Kedua, produksi, merupakan tahap se-
lanjutnya setelah naskah diterima oleh pro-
duser dan sutradara, langkah berikutnya
adalah: rembuk naskah, penentuan tim pro-
duksi, membuat shooting script, peyusunan
anggaran, casting, hunting, rapat tim pro-
duksi, dan pengambilan gambar. Ketiga,
pasca-produksi, setelah sekumpulan gam-
bar dan suara diterima oleh editing maka
langkah selanjutnya adalah tahap pengga-
bungan dan pemilihan gambar, preview, uji
coba, revisi, dan distribusi.

1. PraProduksi

Adanya Kebutuhan
(Meeds)
{} Studi Lapangan Deskripst dan
. Survey, Observasi dan Analisis
E;‘;Jdéllgtegkm; Wawancara, Pengumpulan Temuan
ustaa, Data(saat PKL, Gura dan {Mudel Faktual)
Siswa)

2. Produksi @

Validasi Pembuatan Prototipe
Revisi | I ani Materi /— Model
dan Media \{_ VideoPembelajaran
Uji Coba Revisi 11 \ Uji Coba
I f} _‘/ 1
1

[ ) -

{ Revisi Produk

- : Akhir
Final Prototipe Model

Video Pembelaiaran

(Sumber: Borg & Gall (1983, p. 772) & Warsinah (2010, p. 9)

Gambar 1. Prosedur Penelitian dan
Pengembangan Video
Pembelajaran



Penelitian pengembangan dilaku-
kan November - Desember 2016. Data ini
diperoleh dari siswa yang menjadi subjek
uji coba produk kelompok kecil dilakukan
untuk mengetahui kelayakan video dari sisi
pengguna video pembelajaran.

Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan dalam penelitian sebagai berikut:
wawancara, observasi, skala, dokumentasi,
soal tes. Teknik analisis data yang diguna-
kan adalah deskriptif.

Proses analisis diawali dengan tabu-
lasi data yang diperoleh dari validator pada
setiap indikator pada lembar penilaian.
Skor total yang diperoleh kemudian diubah
menjadi nilai dengan kriteria skala empat
dengan kategori sangat layak (SL) 4, layak
(L) 3, Tidak layak (TL) 2, Sangat tidak layak
(STL) 1. Skor yang diperoleh kemudian di-
konversikan ke dalam skala empat. Berikut
pedoman rumus berdasarkan (Mardapi,
2008, p. 123).

Pengembangan Produk Awal: Pada
tahap ini produk mulai dikembangkan.
Kegiatan pada tahap ini antara lain: Validasi
produk oleh ahli materi dan ahli media.
Validasi oleh ahli materi yang dilakukan
oleh 2 (dua) orang ahli. Tahap selanjutnya
adalah Revisi I. Setelah produk awal di-
validasi oleh ahli materi dan ahli media ke-
mudian direvisi berdasarkan masukan dan
saran dari ahli media maupun ahli materi.
Hasil validasi berupa skor angka yang ke-
mudian dihitung dan dikonversi sehingga
dapat diketahui kriteria hasil penilaian ahli.
Berdasarkan hasil penilaian, maka produk
yang dikembangkan layak untuk diguna-
kan dengan melakukan perbaikan. Uji Coba
I ( Skala kecil).

Uji coba I dilakukan uji coba kepada
siswa kelas X sebanyak 3 siswa secara acak,
ketiga siswa merupakan perwakilan dari
Isiswa yang berkemampuan rendah, 1
siswa berkemampuan sedang dan 1 siswa
berkemampuan tinggi, sebagai sampel uji
coba dengan tujuan produk awal tersebut
layak digunakan sebagai video pembelajar-
an secara umum.

Tahap selanjutnya adalah Revisi II.
Revisi dilakukan perbaikan produk berda-
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sarkan masukan dari guru sebagai penggu-
na media video pembelajaran. Masukan
yang diberikan oleh guru tidak sedetail
masukan dari dosen selaku penilai produk.
Uji coba II (skala besar): Pada tahap ini
melakukan uji coba produk dilakukan da-
lam skala yang lebih besar dengan 30 siswa,
selain diberikan angket kelayakan siswa
juga diberikan soal tes diberikan before dan
after untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah menggunakan video bumbu dan
rempah makanan kontinental.

Tahap selanjutnya adalah Tahap
evaluasi dan penyempurnaan. Sebelum
produk dipublikasikan ke sasaran penggu-
na yang lebih luas maka perlu dilakukan
revisi terakhir untuk memperbaiki hal-hal
yang masih kurang baik hasilnya pada saat
implementasi produk. Diharapkan dengan
adanya revisi terakhir ini, produk sudah
benar-benar terbebas dari kekurangan dan
layak digunakan pada kondisi yang sesuai
dengan persyaratan penggunaan produk.
Final Prototipe Model Video Pembelajaran.
Hasil terakhir produk yang sudah sempur-
na dan siap digunakan.

Selain uji coba skala besar siswa
juga melakukan tes, tes ini dilakukan de-
ngan cara membandingkan keadaan sebe-
lum dan sesudah menggunakan video digi-
tal ( before-after) (Sugiyono, 2008, p. 415). Da-
lam hal ini terdapat satu kelompok ekspe-
rimen . Jenis data dari tes sumatif berupa
nilai dari pemahaman hasil belajar siswa.
Nilai didapat dari nilai before dan nilai after.

o1 X 02
Sumber: (Sugiono, 2008, p. 415).
Gambar 2. Deasain Uji Coba ( before-after)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Validasi Produk oleh Ahli Materi dan Ahli
Media

Validasi yang dilakukan oleh ahli
terhadap media pembelajaran melingkupi
dua aspek pengembangan media yang di-
gunakan sebagai acuan, yaitu aspek meteri
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dan aspek media seperti yang disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Penilaian Ahli Materi Tentang
Tingkat Kelayakan Video
Pembelajaran Bahan
Makanakanan Kontinental

dapat video pembelajaran dari ahli media
yang disajikan Tabel 2.

Tabel 2. Penilaian Ahli Media tentang
Tingkat Kelayakan Video
Pembelajaran Bumbu dan

Rempah Kontinental

No Indikator Skor Rata- Nilai Kategori

rata

1. Ketepatan 12 3 B Layak
Materi

2. Keluasan 20 3,3 A Sangat

Materi Layak

3. Kejelasan 26 3,25 A Sangat

Materi Layak

4. Kemenarik- 26 3,25 A Sangat

an Materi Layak

Total Skor 84 3,23 A Sangat

Layak

Dari hasil validasi oleh kedua ahli
materi dapat dijelaskan bahwa pada indika-
tor ketepatan materi memperoleh skor 12
dan rata-rata 3 dengan kategori layak, kelu-
asan materi mendapatkan skor 20, rata rata
3,3 dengan kategori sangat layak, kejelasan
materi memperolah skor 26 kategori sangat
layak dengan rata- rata 3,25, sama dengan
indikator kemenarikan materi memperoleh
skor 26 dengan kategori sangat layak. Jum-
lah skor perolehan berdasarkan ahli materi
adalah 84, rata-rata 3,23 dengan nilai A, ka-
tegori “sangat layak”. Aspek materi menda-
pat kategori sangat layak karena pemilihan
materi sesuai dengan media yang dikem-
bangkan. Sehingga dapat mempersingkat
waktu belajar tanpa kehilangan point-point
penting dalam pembelajaran

Selain ahli materi, ahli media pem-
belajaran memberikan penilaian dari aspek
media yang terdiri dari 2 indikator, yaitu
kualitas isi video dan kualitas teknis. Vali-
dasi oleh ahli dilakukan guna mengetahui
kelayakan produk yang dikembangkan. Me-
lalui validasi, maka dosen ahli media akan
memberikan pendapatnya mengenai pro-
duk yang dikembangkan, baik itu berupa
masukan atau saran.

Kegiatan validasi dilakukan de-
ngan cara menunjukan media video beserta
lembar penilaiannya kepada dosen ahli (va-
lidator). Berikut ini hasil penilaiannya ter-
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No Indikator = Skor Rata- Nilai Kategori

rata
1 Kualitasisi 81 3,6 A Sangat
video Layak
2 Kualitas 39 3,9 A Sangat
teknis Layak
Total Skor 120 3,75 A Sangat
Layak

Dari hasil validasi produk oleh ahli
media dapat dijelaskan bahwa pada indi-
kator kualitas isi video memperoleh skor 81,
rata-rata 3,6 yang mendapatkan nilai A de-
ngan kategori sangat sayak. Indikator kua-
litas teknis mendapatkan skor 39, rata-rata
3,9 dengan nilai A berada pada kategori sa-
ngatlayak. Jumlah skor perolehan berdasar-
kan ahli media adalah 120 dan rata-rata 3,75
kategori sangat layak dengan nilai A. Hal
ini dikarenakan penyajian media video
bumbu dan rempah kontinental dapat
menggambarkan tentang nama dan gambar
dengan jelas dan video mampu menjangkau
audien yang besar jumlahnya sampai de-
ngan penggunaan individu.

Berdasarkan penilaian keseluruhan
dari ahli media, maka media video pembel-
ajaran dinyatakan layak untuk digunakan.

Hasil Uji Coba Produk

Pada tahap ini dilakukan uji coba
awal yang dilakukan 3 siswa kelas X SMK
Ma’arif 2 Sleman. Ketiga siswa dipilih se-
cara acak dengan mempertimbangkan sis-
wa berkemampuan rendah, sedang dan
tinggi berdasarkan masukan dari guru ke-
las. Terdapat 15 pertanyaan dalam lembar
kelayakan pendapat siswa. Pada uji coba
awal, siswa diminta memberikan tanggap-
an dan masukan tentang kegiatan pembel-
ajaran dengan memanfaatkan media video.
Pada kegiatan ini guru diminta menguji
produk dalam bentuk kegiatan pembelajar-



an. Sehubungan dengan itu, guru juga
diminta memberikan masukan serta saran
sekaligus mengisi keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran menggunakan media video.
Berikut hasil uji coba awal yang disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Skala Respon

Pada Uji Coba Awal
No Indika- Total Rata- Nilai Kategori
tor Skor rata

1 Materi 70 3,33 A Sangat
Layak

2 Media 79 3,29 A Sangat
Layak

Jumlah 149 3,31 A Sangat

Layak

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bah-
wa hasil uji skala kecil yang dilakukan 3
siswa skor rata -rata skor adalah 3,31 de-
ngan kriteria sangat layak, indikator materi
sebesar 70 dengan rata-rata 3,33 memiliki
kriteria sangat layak dan indikator media
total skor 79 dengan rata-rata 3,29 memiliki
kriteria sangat layak.

Uji coba skala besar dilaksanakan
sebanyak 30 siswa tidak termasuk 3 siswa
yang sudah melakukan uji skala kecil di
SMK Ma'arif 2 Sleman. Ke 30 siswa diambil
kelas x A. Tujuan dari uji coba skala besar
ini untuk mendapatkan masukan siswa ter-
hadap pembelajaran menggunakan media
video yang telah dikembangkan. Skala
respon siswa terdiri dari dua aspek, aspek
materi dan askpek media seperti siswa saat
uji coba awal. Uji skala besar ini dilakukan
untuk mengetahui respon siswa terhadap
penggunaan media video saat pembelajar-
an. Data hasil respon siswa kemudian di-
olah menggunakan dasar konversi penilai-
an skala respon siswa. Data hasil skala res-
pon siswa bisa dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bah-
wa uji skala besar dari 30 siswa memperoleh
skor rata-rata hasil nilai siswa pada uji skala
besar adalah 3,3 dengan nilai A menyatakan
sangat layak. Terdapat 6 siswa yang mem-
berikan tanggapan dengan nilai B dengan
kategori layak terhadap penggunaan media
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video dalam kegiatan pembelajaran. Skor
tertinggi adalah 58 dan skor terendah 43.
Dari 30 siswa yang mendapatkan skor di
atas 45 ada 24 siswa dan sisanya di bawah
45 ada 6 siswa. Kesimpulannya tanggapan
kelayakan media video pembelajaran bum-
bu dan rempah makanan kontinental dinya-
takan sangat layak menurut tanggapan sis-
wa atau pengguna media video baik dari se-
gi materi maupun media yang ditampilkan.

Tabel 4. Perhitungan Respon Siswa Pada

Uji Coba Skala Besar
No Indika- Total Rata- Nilai Kategori
tor Skor rata

1 Materi 693 3,3 A Sangat
Layak

2  Media 792 3,29 A Sangat
Layak

Jumlah 1485 3,3 A Sangat

Layak

Setelah produk diujicobakan awal
dan uji coba skala besar, uji coba skala besar
ini akan melibatkan 30 siswa dalam satu
sekolah. Berhasil atau tidaknya pembelajar-
an dengan menggunakan media video bum-
bu dan rempah kontinental pada siswa di-
analisis berdasarkan hasil belajar yang di-
peroleh oleh siswa. Hasil belajar pada peng-
gunaan media video ini dilihat dari awal
pembelajaran dan akhir setelah menerap-
kan media video pembelajaran. Di awal
pembelajaran 30 siswa mengerjakan soal
tes, setelah siswa mengerjakan soal tes se-
lang 3 hari siswa menggunakan media vi-
deo. Tujuan dari tes ini adalah untuk me-
ngetahui seberapa besar pengaruh peman-
faatan media video pada pembelajaran.

Pada pembelajaran akan diterapkan
dengan manfaatkan media video pembel-
ajaran. Keberhasilan hasil belajar siswa di-
ukur berdasarkan nilai yang diperoleh di
kelas boga, setiap siswa harus memperoleh
nilai hasil belajar minimal 70 untuk bisa
dinyatakan tuntas. Temuan hasil penelitian
tentang hasil belajar siswa mengenai pema-
haman materi bumbu dan rempah konti-
nental kelas X Boga A SMK Ma’arif 2 Sle-
man sebelum menggunakan media video
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pembelajaran. Temuan penelitian menujuk-
kan hahwa pada tes awal siswa yang belum
mendapatkan nilai di atas KKM lebih ba-
nyak dibandingkan siswa yang mendapat-
kan nilai diatas 70. Berikut hasil tes siswa
sebelum menggunakan media video yang
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Rekapan before Hasil Belajar

No. Kategori (KKM 70) Jumlah %
Siswa
1.  Siswa yang Tuntas 8 26%
2. Siswa yang Tidak Tuntas 22 74%
Jumlah 30 100%

Dari hasil Tabel 5 dapat dilihat bah-
wa siswa yang belum tuntas sebanyak 22
siswa atau 74% dari 30 siswa yang meng-
ikuti tes awal sebelum menggunakan media
video pembelajaran. Hasil yang demikian
tentu masih jauh dari harapan. Dari Tabel 5
di atas diketahui bahwa semua siswa be-
lum memperoleh nilai di atas KKM. Nilai
rata-rata yang bisa diraih masih di bawah
KKM yaitu 70. Setelah melakukan tes before
dapat untuk diketahui kemampuan awal
siswa, selanjutnya diberikan pembelajaran
seperti biasanya guru mengajar, mengguna-
kan media video. Setelah diberikan pem-
belajaran sampai materi pengenalan bumbu
dan rempah kontinental selesai, guru mem-
berikan soal kepada siswa untuk menge-
tahui sejauh mana kemampuan siswa ter-
hadap materi tersebut. Rekap hasil after di
kelas x SMK Ma’arif Sleman disajikan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Rekapan After Hasil Belajar

Siswa
No  Kategori (KKM  Jumlah %
70) Siswa
1 Tuntas 24 80%
2 Tidak Tuntas 6 20 %
Jumlah 30 100%

Berdasarkan hasil tes dikelas X dike-
tahui mengalami pengingkatan dari hasil

after. Selanjutnya, untuk nilai tertinggi after
adalah 85 dan nilai terendah adalah 55.
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Rata-rata nilai after adalah 76. Walaupum
masih ada yang mendapat nilai dibawah
nilai 70. Dari hasil tes yang dilakukan siswa
pada kelas X namun ada peningkatan dari
sebelumnya yang masih 22 siswa yang
belum tuntas setelah menggunakan media
video hanya 6 siswa yang belum memcapai
nilai KKM.

Dari hasil nilai rata-rata sebelum
menggunakan media video siswa sudah
bisa menjelaskan bahwa kemampuan masih
di bawah nilai KKM. Sedangkan untuk hasil
tes setelah siswa menggunakan media vi-
deo nilai rata-rata di kelas menunjukkan
bahwa siswa dapat memenuhi KKM. Dapat
disimpulkan bahwa media video pembel-
ajaran bumbu dan rempah pada mata pela-
jaran pengolahan makanan kontinental da-
pat meningkatkan hasil belajar siswa wala-
upun belum 100% siswa memenuhi KKM
namun terdapat 80% siswa yang mendapat-
kan nilai di atas rata-rata. Dalam kategori
tingkat keberhasilan adalah baik sekali/ op-
timal apabila sebagian besar (76% s.d 99%)
bahan pelajaran yang diajarkan dapat di-
kuasai oleh siswa.

Kajian Produk Akhir

Media video pembelajaran sesuai
dengan langkah-langkah dari Borg & Gall.
Tahapan yang ada dalam model pengem-
bangan tersebut telah dilewati guna meng-
hasilkan produk yang diinginkan. Media
video pembelajaran ini dikembangkan
menggunakan aplikasi Adobe Premiere CS6.

Video ini merupakan hasil dari re-
visi tahap pertama, kedua, dan ketiga.
Produk akhir dalam penelitian ini adalah
sebuah media video pembelajaran dengan
materi bumbu dan rempah kontinental.
Revisi pertama didasarkan masukan dan
sasaran dari dosen ahli yang meliputi ahli
media dan ahli materi. Revisi kedua dilaku-
kan berdasarkan saran dan masukan dari
siswa selaku pengguna produk yang di-
kembangkan pada saat uji coba awal, maka
tidak ada perbaikan. Setelah dilakukan re-
visi maka video pembelajaran sudah digu-
nakan dalam uji coba skala besar.



Media video pembelajaran ini di-
kembangkan dengan menggabungkan vi-
deo nyata serta beberapa gambar, lagu, sua-
ra, yang jelas sehingga menarik bagi siswa.
Pemilihan video nyata ini dengan harapan
mampu menyesuaikan karakteristik siswa
yang masih dalam tahap operasional kon-
kret, sehingga lebih mudah memahami sua-
tu objek nyata. Lagu dan suara penjelas yang
diberikan mampu memberikan suasana
yang santai namun siswa tetap bisa fokus
terhadap apa yang diamatinya. Berdasar-
kan hasil uji coba dikelas di mana pembel-
ajaran menggunakan media video yang di-
kembangkan ternyata mampu meningkat-
kan semangat belajar siswa. Nilai perolehan
siswa mampu mencapai KKM, sehingga
media video pembelajaran sangat memberi-
kan efek positif terhadap tercapainya tujuan
pembelajaran. Berdasarkan penjelasan di
atas maka dapat disimpulkan bahwa media
video pembelajaran yang dikembangkan
terbukti mampu meningkatkan hasil belajar
siswa. Karena struktur program video telah
memenuhi unsur desain pesan pengetahu-
an yang diharapkan siswa. Selain belajar
dikelas siswa juga dapat belajar sendiri di
rumah untuk memutar kembali video pem-
belajaran, karena siswa bersedia memutar
kembali di rumah itu menujukan minat bel-
ajar siswa meningkat sehingga hasil belajar
meningkat dengan adanya media video
pembelajaran bumbu dan rempah makanan
kontinental.

Kemudahan pemakaian media ini
menjadi salah satu keunggulan produk ini.
Fasilitas laptop dan LCD belum tersedia di
masing-masing kelas, jadi pemanfaatannya
dalam pembelajaran belum maksimal.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan sebagai
berikut. Pertama, media video pembelajar-
an adalah media yang menyajikan audio
dan visual yang berisi pesan-pesan pem-
belajaran yang berisi materi bumbu dan
rempah kontinental dari jenis dan karak-
teristiknya untuk membantu pemahaman
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terhadap suatu materi pembelajaran de-
ngan tahapan persiapan, tahap studi pe-
ngembangan dan tahapan evaluasi dan
penyempurnaan.

Kedua, produk media video pem-
belajaran bumbu dan rempah makanan
kontinental yang dikembangkan untuk me-
ningkatkan hasil belajar siswa dinyatakan
layak dilihat dari hasil penilaian keseluruh-
an dari ahli media, maka media video pem-
belajaran dinyatakan sangat layak untuk
digunakan.

Ketiga, tanggapan mengenai pro-
duk media video pembelajaran bumbu dan
rempah makanan kontinental menurut sis-
wa kelas X SMK Ma'arif yang menjadi objek
uji coba skala kecil dengan nilai 79 dengan
rata-rata 3,29 dengan kategori sangat layak.
Dan objek uji coba skala besar baik dari as-
pek media maupun materi yang dilakukan
oleh 30 siswa memperoleh skor 1485 de-
ngan rata-rata hasil nilai siswa pada uji
skala besar adalah 3,3 dengan nilai A me-
nyatakan sangat layak.

Keempat, produk media video pem-
belajaran bumbu dan rempah makanan
kontinental yang dikembangkan untuk me-
ningkatkan hasil belajar siswa dinyatakan
sangat layak digunakan dalam media pem-
belajaran menurut ahli media dan ahli ma-
teri. Hal ini terbukti dari uji tes dikelas me-
nunjukkan peningkatan hasil belajar siswa
sebelum menggunakan media video dan
sesudah menggunakan media video. Untuk
nilai tertinggi sebelum menggunakan video
atau before nilai tertinggi adalah 80 dan nilai
terendah 45 dengan rata-rata kelas 62,83.
Dengan rata-rata 62,83 menunjukkan bah-
wa hasil belajar belum mencapai nilai KKM.
Pada hasil nilai setelah menyaksikan video
atau after nilai tertinggi adalah 85 dan nilai
terendah adalah 55 rata-rata nilai after ada-
lah 76. Walaupun masih ada yang menda-
pat nilai di bawah nilai 70. Dari hasil tes
yang dilakukan siswa pada kelas X ada
peningkatan dari sebelumnya yang masih
22 siswa yang belum tuntas setelah meng-
gunakan media video hanya 6 yang belum
mencapai nilai KKM.
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Berdasarkan simpulan tersebut, di-
harapkan kepada guru untuk mengguna-
kan produk video ini sebagai alternatif me-
dia dalam pembelajaran khususnya sebe-
lum siswa memulai praktik masak makanan
kontinental. Media video masih banyak ke-
kurangannya dan jauh dari sempurna kare-
na faktor teknis yang kurang mendukung,
pada saat pengambilan gambar terdapat
gangguan alam seperti suara angin yang
masuk pada saat shooting mengakibatkan
gangguan suara pada media video.
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